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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bagi Hasil 

Menurut Muhammad (2005 : 105), “Profit sharing merupakan distribusi 

beberapa bagian laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk 

distribusi ini dapat berupa pembagian laba akhir, bonus prestasi, dan lain-lain. 

Dengan demikian, bagi hasil merupakan sistem yang meliputi tata cara pembagian 

hasil usaha antara pemilik dana dan pengelola dana.”  

Menurut Veithzal Rival, 2010 : 800), “Sistem bagi hasil merupakan sistem 

dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan Bersama di dalam melakukan kegiatan 

usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas 

keuntungan yang didapat antara kedua belah pihak atau lebih.” 

Berdasarkan kedua definisi bagi hasil tersebut, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 

antara pemilik dana dan pengelola dana. 

B. Sistem  

Menurut Dr. Heny Pratiwi (2019 : 3), “Sistem merupakan gabungan dari 

komputer dan pengguna yang bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan operasi, 

manajemen, analisis, dan pengambilan keputusan terhadap suatu tindakan dalam 

sebuah organisasi untuk mencapai sebuah tujuan.” 

Menurut Dedy Rahman Prehanto (2020 : 3), “Sistem merupakan bagian-bagian 

komponen dikumpulkan yang memiliki hubungan satu sama lain baik fisik maupun 

non-fisik yang Bersama-sama dalam bekerja demi tujuan yang dituju secara 

harmonis.” 

Berdasarkan kedua definisi sistem tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang 

dihubungkan Bersama, untuk mencapai tujuan tertentu. 

C. Sistem Penggajian 

Menurut Mulyadi (2016 : 373), “Sistem akuntansi penggajian merupakan 

sebuah fungsi, dokumen, catatan, dan sistem pengendalian intern yang digunakan 

untuk kepentingan harga pokok produk dan penyediaan informasi guna pengawasan 

biaya tenaga kerja. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan ini dirancang untuk 

menangani transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya. 
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Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur yaitu: Prosedur pencatatan waktu hadir, 

Prosedur pembuatan daftar gaji, Prosedur distribusi biaya gaji, Prosedur pembuatan 

bukti kas keluar, dan prosedur pembayaran gaji.” 

Peneliti menarik kesimpulan dari pengertian tersebut bahwa sistem penggajian 

merupakan sebuah bentuk pembayaran secara periodik dari sebuah perusahaan 

kepada seorang karyawan yang mungkin didasarkan pada kontrak kerja. Ini berbeda 

dari upah yang setiap pekerjaan, setiap jam, atau setiap unit lainnya dibayar terpisah. 

Jadi inti dati gaji adalah pembayaran pada karyawan secara periodik. Dalam 

kacamata menjalankan sebuah bisnis, gaji dapat dilihat sebagai biaya yang 

dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan. 

D. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Mondy dan Noe (2018 : 6), “Manajemen sumber daya manusia (humam 

resource management) sebagai pendayagunaan sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan-tujuan organisasi.”  

 

Malayu S.P. Hasibuan (2018 : 6), “Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.” Di dalam 

usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang didapat 

antara kedua belah pihak atau lebih.” 

Berdasarkan kedua definisi manajemen sumber daya manusia tersebut, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah pengembangan 

sumber daya manusia yang berfungsi melakukan perencanaan sumber daya manusia, 

penerapan, perekrutan, pelatihan, pengembangan karir karyawan atau pegawai serta 

melakukan inisiatif terhadap pengembangan organisasional sebuah organisasi atau 

perusahaan.. 

E. Web atau World Wide Web (WWW) 

Menurut Jessica Minnick (2016 : 4), “web adalah suatu layanan yang 

menyediakan akses untuk mendapatkan suatu informasi yang tersimpan pada web 

server, yang merupakan komputer dengan kapasitas besar, dan kecepatan kinerja 

yang tinggi yang mendukung kinerja web itu sendiri.” 
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Peneliti menarik kesimpulan dari pengertian tersebut bahwa web adalah suatu 

layanan yang dapat diakses bagi siapa saja yang tersambung dengan internet dengan 

tujuan untuk mencari informasi, hiburan, edukasi dan lain- lainnya dalam bentuk 

grafik, teks, audio ataupun video. Selain web, ada juga website(situs web) atau bisa 

juga dibilang site (situs) yang akan dijelaskan pada pengertian berikutnya. 

Web dibuat dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang ditujukan untuk 

berbagai macam pengguna. Pengguna biasanya mencari informasi berupa teks, 

gambar, audio, dan video.  

Dalam pembuatan web, biasanya menggunakan Hypertext Markup Language 

(HTML), di mana bahasa yang digunakan untuk dokumen untuk web. Selain 

penggunaan HTML, dalam membuat web, pengembang web juga menggunakan 

bahasa lainnya yaitu :  

1. Javascript    

Javascript adalah bahasa yang digunakan berhubungan dengan web 

browser. Penggunaan Javascript secara umum yaitu dengan popup windows 

dan pesan peringatan, menampilkan tanggal, dan validasi formulir. 

Javascript adalah client-side scripting language, di mana browser 

memproses di sisi komputer. 

2. jQuery 

jQuery adalah library pada JavaScript yang dibuat untuk kemudahan 

integrasi pada halaman web. jQuery memudahkan para pengembang web 

untuk menambahkan Javascript pada halaman web. 

3. PHP 
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PHP adalah suatu bahasa script yang bersifat open-source yang 

tujuannya biasanya berhubungan dengan database yang biasanya ada di 

bagian server. PHP adalah server-side scripting language, di mana yang 

artinya PHP diproses di server. Halaman yang mengandung PHP biasanya 

terdapat tambahan file extension .php. 

F. Website (Situs Web) 

Menurut Marsha Ann Tate (2019 : 143), “website adalah suatu kumpulan dari 

halaman web yang terhubung dengan hypertext links dan berada dalam satu domain.” 

Menurut Sebok, Vermat (2018 : 70), “website adalah kumpulan halaman yang 

saling terhubung yang di dalamnya terdapat beberapa item seperti dokumen dan 

gambar yang tersimpan di dalam web server.” 

Berdasarkan kedua definisi website tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

website adalah suatu kumpulan dari berbagai macam halaman web yang terhubung 

dengan hypertext links, website berisi dengan gambar, teks, audio, video dan lain - 

lainnya di mana pada umumnya dikelola oleh suatu individu, perusahaan, institusi 

pendidikan ataupun organisasi lainnya dengan tujuannya masing -  masing. 

G. Codeigniter  

Menurut Muhammad Yusril Helmi Setyawan dan Cokro Edi Prawiro (2017 : 3), 

“Codeigniter merupakan toolkit untuk membuat atau membangun aplikasi web 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP.” 

Menurut Supono dan Vidiandry Putratama (2018 : 109), “Codeigniter 

adalah aplikasi open source berupa framework dengan model MVC (Model, View, 

Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP.” 

Berdasarkan kedua definisi website tersebut, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa codeigniter adalah sebuah aplikasi open source yang berupa kerangka kerja 

atau framework untuk membangun website menggunakan Bahasa pemprograman 

PHP. Tujuannya memungkinkan pengembangan proyek yang lebih cepat daripada 

penulisan kode dasar atau kode tersturuktur, dengan menyediakan banyak library 

yang biasanya digunakan dalam pengerjaan. Antarmuka yang sederhana dan struktur 
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logika untuk mengakses library ini membuat Codelgniter mudah digunakan dan 

dipelajari. 

H. Penelitian Terdahulu 

Di dalam penulisan penelitian ini, digunakan penelitian terdahulu yang 

bermanfaat sebagai dasar atau fondasi yang dilakukan oleh : 

1. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Dr. Hanif Ismail,Ak pada tahun 2017 

dengan judul “A Critical Analysis of Startup Busniness in Indonesia by 

Means of Mato Profit Sharing Accounting”. 

Jurnal ini menjelaskan observasi penulis terhadap fenomena baru 

dalam bisnis era milenial. Metode Data yang dikumpulkan meliputi: 

informasi yang diperoleh dari situs web masing-masing, media massa, artikel 

terkait, dan kutipan pakar di media massa pada bisnis yang ada. Kedua, 

menganalisis teks yang terungkap dalam setiap sumber informasi. Ini 

bertujuan untuk mengetahui esensi realitas sosial yang terjadi dalam proses 

bisnis perusahaan rintisan beserta nilai-nilai yang tertanam. 

2. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Yulisara pada tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Sistem Bagi Hasil Gaji Terhadap Produktivitas Karyawan Rumah 

Makan Pagi Sore Sudirman Palembang”. 

Jurnal ini menjelaskan observasi penulis terhadap pandangan Islam  

menghendaki  para  pengusaha  memperlakukan  pekerjanya  seperti  anggota  

keluarganya sendiri.  Hal  ini  menuntut  agar  para  pekerja  diperlakukan  

dengan  hormat  dan  kasih  sayang serta  kesejahteraan  mereka  harus  

dijamin. Untuk itu sistem bagi hasil dirasa dapat mensejahterakan para 

karyawan dan meningkatkan produktifitas para karyawan. 
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3. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Muhammad Abdul Azis Kertonegooro 

pada tahun 2018 dengan judul “Sistem Penggajian Karyawan Berbasis 

Web”. 

Jurnal ini menjelaskan observasi penulis terhadap sistem penggajian 

pada C.V. Adika Jaya Sakti yang masih menggunakan cara manual, yang 

mengandung beberapa kelemahan seperti waktu yang lama dalam 

perhitungan gaji dan rawan terjadi kecurangan serta penggelapan uang. 

Kenyataan itu memotivasi penulis untuk mengembangkan perangkat lunak 

aplikasi sistem penggajian yang dimaksudkan sebagai pengganti cara manual 

tersebut. Supaya dapat dijalankan dengan mudah di berbagai macam 

perangkat keras, aplikasi tersebut dikembangkan dengan teknologi berbasis 

web. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


